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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahan masalah
matematika geometri berbasis multiple solution, dan menjadikan siswa lebih kreatif dalam pemecahan
masalah dengan menyelesaikan soal atau masalah lebih dari satu cara atau strategi. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa
Talumuzoi. Pemilihan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dan juga melakukan
wawancara. Hasil penelitian berdasarkan pemecahan masalah matematika geometri berbasis multiple
solution. penyelesaian dengan kode C2 digunakan oleh semua siswa kelas VIIIl SMP Negeri 1 Alasa
Talumuzoi. Cara penyelesaian yang paling sedikit digunakan siswa adalah cara penyelesaian dengan
kode C5 (Mengerjakan dengan melihat sudut) yakni 3 siswa (12%) dari 25 siswa yang mengikuti tes
pemecahan masalah. Sementara itu, tidak ada yang menggunakan cara penyelesaian dengan kode C4
dan C7.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Geometri, Multiple Solution
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Abstract
This study aims to describe students' abilities in solving multiple solution-based mathematical
geometry problems, and to make students more creative in problem solving by solving questions or
problems in more than one way or strategy. This type of research is a qualitative descriptive research.
The research subjects were class VIII SMP Negeri 1 Alasa Talumuzoi. The selection of subjects in this
study used a purposive sampling technique, which is a sampling technique for data sources with
certain considerations. And also conduct interviews. The results of the research are based on solving
multiple solution-based mathematical geometric problems. the solution with code C2 is used by all
class VIII students of SMP Negeri 1 Alasa Talumuzoi. The method of solving that was least used by
students was the method of solving with code C5 (Working by looking at angles), namely 3 students
(12%) of the 25 students who took the problem solving test. Meanwhile, no one uses the completion
method with code C4 and C7.
Keyword: Problem Solving, Geometry, Multiple Solution

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena pendidikan
mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM  bagi pembangun bangsa dan negara.
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan,
wawsan, keterampilan, dan keahlian tertentu pada individu-individu guna mengembangkan
bakat serta kepribadian mereka (Pebruariska & Fachrudin, 2018). Dengan pendidikan
manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
mengakibatkan perubahan dan pertumbuhan materi yang lebih kompleks (Ningrum & Awi,
2023).

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah pendidikan, karena
matematika adalah ilmu dasar pengetahuan yang digunakan secara luas dalam berbagai
bidang pendidikan. Dengan adanya pembelajaran matematika, dapat mengembangakan
kemampuan berfikir kritis, kreatif, sistematis, efektif, dan efisien dalam memecahkan
masalah. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 salah satu tujuan matematika pada
pendidikan menengah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan
masalah. Hudojo (dalam Deswita, 2019) mengemukakan bahwa pemecahan masalah dalam
matematika adalah penyelesaian dari suatu situasi dalam matematika yang dianggap
masalah bagi orang yang menyelesaikannya. Menyelesaikan masalah merupakan proses
mental yang tinggi dan kompleks yaitu melibatkan visualisasi, imajinasi, abstraksi, dan
informasi yang diberikan (Novitasari et al., 2018). Karena itu, penyelesaian masalah melalui

proses belajar mengajar matematika dapat membantu siswa dalam meningkatkan dan
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mengembangkan kemampuan pada aspek penerapan, analisis, sistesis, dan evaluasi (Puadi,
2021).

NCTM National Council of Teachers of Mathematics pada tahun 2000 (dalam Hasna et
al, 2022)merumuskan kemampuan pembelajaran matematika yang disebut daya
matematika meliputi : pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti
(reasoning and proof), komunikasi (communiation), menghubungkan ide (connection), dan
representative (representation). NCTM menempatkan pemecahan masalah sebagai urutan
yang pertama dalam pembelajaran matematika (Riyasni et al., 2023). Oleh karena itu, sangat
penting bagi peserta dididk untuk bisa memecahkan masalah matematika (Suryani, 2017).

Salah satu konsep dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai pada bangku
sekolah menengah pertama (SMP) adalah geometri. Pentingnya materi geometri bagi siswa
SMP terlihat dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk SMP yang tertuang pada
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 yang menyebutkan bahwa setiap lulusan SMP harus
mampu memahami bangun-bangun geometri, unsur-unsur dan sifat-sifat geometri, ukuran
dan pengukuran serta melakukan pemecahan masalah terkait materi geometri (Zulfah,
2017).  Pentingnnya materi geometri yang juga terlihat dari banyaknya Kompetensi Dasar
(KD) yang harus dikuasai peserta didik selama berada di SMP. Menurut Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, dari 59 KD mata pelajaran matematika SMP, 24 diantaranya adalah materi
geometri (Barokah et al., 2021). Hal ini berarti hampir materi yang diajarkan guru matematika
adalah geometri. Besarnya persentase materi geometri yang diterima sudah semestinya
menjadikan peserta didik sebagai pemecah masalah yang baik. Namun, kenyataanya di
lapangan menunjukkan kondisi yang sebaliknya. Banyak peserta didik tidak dapat
menerapkan konsep geometri untuk memecahkan masalah dengan baik (Syahlan & Saragih,
2020).

Hasil survei Trends in International Mathematis and Science Study (TIMSS) pada tahun
2011 yang dilakukan terhadap siswa SMP menyebutkan bahwa hanya siswa Indonesia yang
belum mampu memecahkan masalah geometri (Iswanti et al., 2016). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi geometri masih
kurang (Atmojo et al., 2023).

Hasil observasi diduga penyebab permasalahannya yaitu : (1) siswa belum mampu
memahami masalah dengan baik, (2) siswa belum mampu merenanakan pemecahan
masalah dengan baik, (3) siswa belum mampu menerapkan dan menafsirkan hasil
penerapan dengan baik. Selain itu, kurang variatifnya pembelajaran yang dilakukan juga
berakibat pada menurunnya menat belajar siswa yang terlihat dari banyaknya siswa yang
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awalnya memperhatikan guru mengajar, menjadi bermain sendiri karena proses
pembelajaran matematika berlangsung. Hal ini jelas berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa (Anis, 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka diperlukan model pembelajaran yang tepat, yang
mampu menyediakan berbagai pengalaman pemecahan masalah (Agustin, et al. , 2014).
Maka dapat dilakukan kegiatan pemecahan masalah dengan solusi atau strategi
penyelesaian tidak tunggal. Jawaban beragam dari suatu masalah dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika (Ridwan et al, 2022). Hal di atas dinamakan Multiple
Solution yaitu menyelesaikan pemecahan masalah dengan berbagai macam cara atau
strategi. Karena itu dapat membuat siswa lebih berkembang dan kreatif, dan tidak monoton
dalam menyelesaikan masalah atau soal matemaika, khususnya materi geometri
(Ramadhani, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahan
masalah, dan menjadikan siswa lebih kreatif dalam pemecahan masalah dengan

menyelesaikan soal atau masalah lebih dari satu cara atau strategi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah kelas
VIII SMP Negeri 1 Alasa Talumuzoi. Pemilihan subyek dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Dan juga melakukan wawancara. Subyek penelitian dipilih
berdasarkan keunikan hasil jawaban, kemampuan siswa untuk mempresentasikan hasil
jawaban dan proporsi masing-masing tingkat kemampuan siswa tersebut dalam
menyelesaikan persoalan (Waluyo & Nuraini, 2021).

Sebelum peneliti menganalisis data, peneliti perlu menyusun expert solution space
yang merupakan kumpulan pembuatan solusi paling lengkap yang disusun peneliti. Expert
solution space digunakan sebagai acuan untuk memeriksa kesalahan yang dialami siswa
sesuai pemecahan masalah (Rahimah, 2019). Berikut adalah expert solution space yang

disusun peneliti :
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Tabel 1. Expert solution space kesalahan siswa

Skor Memahami Membuat Rencana Melakukan Memeriksa
Masalah Pemecahan Perhitungan Kembali Hasil
Masalah
0 Salah Tidak ada rencana, | Tidak melakukan | Tidak ada

menginterpretasi

kan ¥ salah sama

membuat rencana

yang tidak relevan

perhitungan

pemeriksaan atau

tidak ada

sekali keterangan lain

1 Salah Membuat rencana| Melaksanakan Ada pemeriksaan
menginterpretasi | pemecahan yang | prosedur yang benar | tetapi tidak
kan sebagian | tidak dapat| dan mungkin | tuntas
soal, dilakukan sehingga | menghasilkan

mengabaikan

kondisi soal

tidak

dilaksanakan

dapat

jawaban benar tetapi

salah perhitungan

Memahami
masalah soal

selengkapnya

Membuat rencana
yang benar tetapi
salah dalam
hasil¥tidak

hasil

ada

Melakukan

yang
mendapatkan

proses
benar dan
hasil

yang benar

Pemeriksaan
dilakukan

melihat

untuk

kebenaran

proses

Membuat rencana
yang benar,tetapi

belum lengkap

Membuat rencana
sesuai  prosedur
dan mengarah

pada solusi benar

Skor maks 2

Skor maks 4

Skor maks 2

Skor maks 2

tingkat kemampuan berfikir siswa dalam memecahkan masalah matematika materi geometri
mengunakan multiple solution. Analisis tes pemecahan masalah dilakukan dengan cara
memeriksa individual solution space yang dihasilkan setiap siswa dengan menggunakan

expert solution space yang telah dibuat peneliti (Al-Hroub & Whitebread, 2019). Adapun

Adapun analisis data hasil tes pemecahan masalah dilakukan untuk mengetahui

expert solution space yang dibuat peneliti sebagai berikut :
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Tabel 2. Expert solution space penyelesaian masalah

Macam-macam Cara Penyelesaian Kode
Menggunakan sifat-sifat bangun geometri C1
Menggunakan rumus-rumus bangun geometri Cc2
Menggunakan gambar dalam penyelesaian C3
Menggunakan pembuktian dalam penyelesaian C4

Menggunakan sudut-sudut yang ada dalam| C5

bangun geometri

Mengerjakan dengan melihat kebersisian sebuah | C6

bangun geometri

Menggunakan kekongruenan C7

Menggunakan cara langsung dengan logika C8

Setelah diperoleh dari berbagai macam-macam cara penyelesaian. Maka didpilih salah
satu siswa yang memiliki keunikan jawaban untuk diwawacarai. Wawancara dilakukan untuk

mengonfirmasi dan mendukung individual solution space siswa yang belum jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun materi penelitian berupa soal tes
geometri matematika berbasis Multiple solution. Tes kemampuan pemecahan masalah
siswa yang diberikan merupakan tes tertulis yang berbentuk uraian. Tes yang diujikan telah
divalidasi oleh validator sebelumnya. Agar data yang diperoleh sesuai apa yang diharapkan,
maka siswa diberikan tes kemampuan pemecahan masalah dengan tidak boleh membuka
buku. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa Talumuzoi yang
berjumlah 25 siswa, selanjutnya diadakan wawancara dengan siswa setelah menyelesaikan
soal (Lin, 2019).

Dari hasil pekerjaan siswa maka diperoleh data kemampuan pemecahan masalah siswa
yang disajikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah mengetahui kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal geometri matematika berbasis Multiple Solution,

data sebagai berikut :
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Tabel 3. Jumlah Kesalahan Pemecahan Masalah yang dialami siswa

ltem Jenis Kesalahan
Soal | Memahami Membuat Rencana Melakukan Memeriksa Kembali
Masalah Pemecahan Masalah Perhitungan Hasil
B S B S B S B S
1 24 1 22 3 10 15 11 14
2 21 4 21 4 15 10 14 11
3 16 9 18 7 21 14 10 15
4 23 2 23 2 22 3 21 4
5 19 6 19 6 14 11 8 17
6 21 4 22 3 18 7 18 7
7 24 1 24 1 M 14 " 14
8 18 7 19 6 " 14 8 17
9 19 6 18 7 13 12 13 12
10 | 22 3 22 3 18 7 19 6
btal 207 43 208 42 153 107 133 17

Untuk mengetahui persentasi kesalahan digunakan rumus sebagai berikut :

__ X
T YB+YS
Jadi, berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh besar persentase untuk

setiap jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah yaitu kesalahan memahami masalah sebesar 17,2 %. Pada kesalahan membuat
rencana pemecahan masalah sebesar 16,8 %. Dan pada kesalahan melakukan perhitungan
sebesar 42,8 %. Dan yang terakhir yaitu kesalahan dalam memeriksa kembali hasil sebesar

46,8 %. Maka dari sini bisa menarik kesimpulan manakah kesalahan siswa yang terbanyak.

macam-macam jawaban siswa karena soal berbentuk uraian. Dan juga bisa mengetahui

tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa. Adapun banyaknya siswa yang menggunakan cara

S %100%

Setelah mengetahui masing masing kesalahan siswa., kita juga bisa mengetahui

penyelesaian tertentu dan persentasenya seperti pada tabel berikut :
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Tabel 4. Banyaknya Siswa Menggunakan Cara Tertentu

Kode Cara Banyak Siswa yang Persentase
Penyelesaian Menggunakan Cara Tertentu

1 15 60%
Cc2 25 100%
C3 10 40%
c4 - 0%

C5 3 12%
C6 5 20%
c7 - 0%

C8 5 20%

Berdasarkan Tabel 4. di atas, dapat diketahui bahwa cara penyelesaian dengan kode
C2 digunakan oleh semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Alasa Talumuzoi dalam memecahkan
masalah geometri matematika dengan menggunakan Multiple Solution. Cara penyelesaian
yang paling sedikit digunakan siswa adalah cara penyelesaian dengan kode C5
(Mengerjakan dengan melihat sudut) yakni 3 siswa (12%) dari 25 siswa yang mengikuti tes
pemecahan masalah. Sementara itu, tidak ada yang menggunakan cara penyelesaian
dengan kode C4 dan C7 (pembuktian dan kekongruenan) (Rakoczy et al., 2019).

Pada contoh 1 berikut adalah jawaban siswa yang mewakili dari subyek dan analisis
pemecahan masalah berbasis multiple solution (Devine et al., 2018).
Contoh 1: Diketahui sebuah bangun datar persegi panjang ABCD dengan panjang AB = 6
cm dan lebar BC = 4 cm. Tentukan keliling persegi panjang !

Berbagai jawaban siswa :

@J-Tat - Gifat _ persegi pangag -
- Memiliki 2 5150 F“‘x“}anﬁ s
W2y 6 cm =dldTem T EEEEE—_—me—
- Memiliki 2 5158: Neban NS R

RS R S cm —
d-ad:, [eliling persegi ramong Ja cm 4t 8cm = 20 cm.

Gambar 1. jawaban siswa
Pada Gambar.1 itu menunjukakan siswa tersebut menggunakan cara penyelesaian

kode C1yakni menyelesaikan soal geometri matematika dengan menyebutkan sifat-sifatnya.
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Gambar 2. jawaban siswa
Pada Gambar.2 di atas menunjukkan bahwasannya siswa tersebut menggunakan cara
penyelesaian dengan kode C2 yakni menggunakan rumus keliling persegi panjang. Dan

mayoritas siswa semuanya menggunakan rumus.

Gambar 3. jawaban siswa

Pada Gambar 3. menunjukkan bawasannya siswa mengerjakan sebuah soal dengan
menggambar terlebih dahulu. Siswa tersebut menyelesaikan soal dengan kode C3 yakni
menyelesaikan soal dengan menggambar (Mazana et al., 2020).

Dari contoh-contoh jawaban di atas mewakili seluruh siswa bahwasanya sebuah soal
memiliki berbagai macam cara dalam penyelesaiannya. Maka itulah yang disebut Multiple
Solusion, yaitu memecahkan penyelesaian soal dengan banyak cara atau lebih dari satu cara
(Casinillo & Aure, 2018).

Setelah tes tulis selesai, maka dilakukan tes selanjutnya yaitu tes wawancara. Subyek
wawancara dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Wawancara dilakukan untuk
mengonfirmasi individual solution space siswa yang belum jelas dan untuk mendukung
individual solution space siswa yang dihasilkan siswa dari hasil tes dalam memecahkan

masalah matematika materi geometri dengan menggunakan multiple solution.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh besar persentase untuk setiap jenis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah vyaitu
kesalahan memahami masalah sebesar 17,2 %. Pada kesalahan membuat rencana
pemecahan masalah sebesar 16,8 %. Dan pada kesalahan melakukan perhitungan sebesar

42,8 %. Dan yang terakhir yaitu kesalahan dalam memeriksa kembali hasil sebesar 46,8 %.
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Hasil penelitian berdasarkan pemecahan masalah matematika geometri berbasis
multiple solution. Penyelesaian dengan kode C2 digunakan oleh semua siswa kelas VIIl SMP
Negeri 1 Alasa Talumuzoi. Cara penyelesaian yang paling sedikit digunakan siswa adalah
cara penyelesaian dengan kode C5 (Mengerjakan dengan melihat sudut) yakni 3 siswa (12%)
dari 25 siswa yang mengikuti tes pemecahan masalah. Sementara itu, tidak ada yang

menggunakan cara penyelesaian dengan kode C4 dan C7 (pembuktian dan kekongruenan).
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